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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIASI DOSIS TUNGGAL STREPTOZOTOSIN 

TERHADAP DIAMETER LANGERHANS, KADAR GLUKOSA, 

DAN DURASI DIABETES-1 PADA TIKUS JANTAN 

 

DESY NATALIA KRISTIANI 

2443016030 

 

Studi antidiabetes praklinik umumnya menggunakan model hewan 

dengan induksi agen sitotoksik, seperti streptozotosin (STZ). Namun pada 

penelitian sebelumnya terdapat rentang dosis STZ yang berbeda (35-80 

mg/kg) dan rute pemberian yang berbeda (intraperitoneal atau intravena). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis STZ per intravena yang 

optimal untuk induksi diabetes tipe 1 pada tikus. Enam puluh tikus Wistar 

jantan (150-200 g) menjalani tes toleransi glukosa oral (TTGO) untuk 

diperiksa status homeostasis glukosanya. Seminggu kemudian semua tikus 

dipuasakan selama 8 jam dan dibagi menjadi enam kelompok: STZ 40, 50, 

60, 70, 80 mg/kg dan kontrol. Kadar glukosa darah puasa (GDP) diukur pada 

hari ke-3, 7, 14, dan 21 setelah pemberian STZ dan dianalisis menggunakan 

uji Kruskal-Wallis. Pada hari ke-21 semua tikus dikorbankan, dan 

pankreasnya diambil untuk pemeriksaan histopatologi. Tiga hari setelah 

pemberian STZ terdapat peningkatan KGDP yang signifikan pada semua 

kelompok dosis STZ, kecuali pada kelompok 40 mg/kg (p <0,05). Pada hari 

ke-7, peningkatan GDP bertahan pada kelompok dosis 50, 60 dan 70 mg/kg. 

Pada hari ke-14 dan 21, GDP seluruh tikus mengalami penurunan menjadi 

<200 mg/dL. Pemeriksaan histologi menunjukkan bahwa dosis STZ yang 

lebih tinggi menghasilkan diameter pulau Langerhans yang lebih kecil. 

Tingkat  keberhasilan induksi tertinggi, 50%, terjadi pada kelompok STZ 50. 

Dosis optimal STZ untuk menginduksi diabetes tipe 1 pada tikus Wistar 

jantan adalah 50 mg/kg. Pada dosis ini hiperglikemia menetap selama tujuh 

hari dan mortalitasnya minimal. 

 

Kata Kunci: dosis optimal, streptozotosin, diabetes, tikus Wistar, diameter  

 pulau Langerhans, durasi. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF VARIOUS SINGLE DOSAGE 

STREPTOZOTOCIN ON ISLETS OF LANGERHANS, GLUCOSE 

LEVELS, AND DURATION OF TYPE 1 DIABETES IN MALE RATS 

 

DESY NATALIA KRISTIANI 

2443016030 

 

The preclinical antidiabetic study generally uses animal models with 

cytotoxic agent induction, e.g., streptozotocin (STZ). However, a different 

STZ dose (35-80 mg/kg) and administration routes (intraperitoneally or 

intravenously) were reported before. This study aims to determine the optimal 

STZ intravenous dose for type-1 diabetes induction in rats. Sixty male Wistar 

rats (150-200 g) were undergone oral glucose tolerance test (OGTT) as 

glucose homeostasis examination. A week later, all rats were fasted for 8 

hours and divided into six groups: STZ 40, 50, 60, 70, 80 mg/kg, and control. 

Fasting blood glucose (FBG) level was measured on day-3, 7, 14, and 21 after 

STZ administration, then it was analyzed using a Kruskal-Wallis test. On day 

21, all rats were sacrificed, and their pancreas was taken for a histopathology 

examination. Three days after STZ administration, there was a significant 

FBG increase in all STZ dose groups, except in the 40 mg/kg group (p < 

0.05). On the 7th day, the increasing FBG were persisted in 50, 60, and 70 

mg/kg groups. On the 14th and 21st day FBG in all groups has decreased to 

<200 mg/dL. Histology examination revealed that a higher dose of STZ has 

resulted in lower Langerhans islets diameter. The highest success rate (50%) 

occurred in the STZ 50 group. The optimal amount of STZ to induce diabetes 

in male Wistar rats is 50 mg/kg. At this dose, hyperglycemia was persistent 

for seven days, and the mortality rate was minimal.  

 

Keywords: optimal dose, streptozotocin, diabetes, Wistar rats, islets of 

Langerhans diameter, duration. 
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